BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dan analisis bab-bab terdahulu maka dapat di tarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Rasio Solvabilitas (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) PT. Astra International Tbk, periode 2011-2021. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan nilai thitung < tabel (1,771 < 2,365) dengan
nilai signifikan Rasio Solvabilitas (DER) = 0,120 > 0,05. Artinya nilai
signifikasi > 0,05. Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan
Rasio Solvabilitas (DER) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Nilai
Perusahaan (PBV)PT. Astra International Thk, periode 2011-2021.

2. Rasio Rentabilitas (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) PT. Astra International Tbk, periode 2011-2021. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan nilai thiwng < tuaper (0,402 < 2,365) dengan
nilai signifikan Rasio Rentabilitas (ROA) = 0,700 > 0,05. Artinya nilai
signifikasi > 0,05. Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan
Rasio Rentabilitas (ROA) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) PT. Astra International Tbk, periode 2011-2021.

3. Rasio Aktivitas (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) PT. Astra International Tbk, periode 2011-2021. Hal

tersebut dapat dibuktikan dengan nilai thiwung < traper (1,127 < 2,365), dengan



nilai signifikan Rasio Aktivitas (TATO) = 0,297 > 0,05. Artinya nilai
signifikasi > 0,05. Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan
Rasio Aktivitas (TATO) berpengaruh secara parsial terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) PT. Astra International Tbk, periode 2011-2021.

. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Rasio
Solvabilitas (DER), Rasio Rentabilitas (ROA) dan Rasio Aktivitas
(TATO) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) PT. Astra International Tbk,
periode 2011-2021. Ini dapat dibuktikan dengan nilai Fiwung > Frabel atau
193,435 > 4,35 serta dengan nilai signifikasi 0,003 < 0,05.

Besar pengaruh Rasio Solvabilitas (DER), Rasio Rentabilitas (ROA) dan
Rasio Aktivitas (TATO) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada PT. Astra
International Thk, periode 2011-2021 adalah sebesar 85,2%. Sedangkan
sisanya yaitu sebesar 14,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Suatu penelitian akan memiliki arti jika dapat memberikan kontribusi atau

manfaat bagi pembaca maupun peneliti berikutnya. Saran-saran yang dapat

diberikan dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut :

5.2.1 Bagi Perusahaan

Perusahaan dapat meyakinkan dan menarik para investor dengan
meningkatkan Rasio Solvabilitas dapat dilakukan dengan meningkatkan

Debt to Equty Rasio (DER) Juga meningkatkan Rasio Rentabilitas dapat



dilakukan dengan Meningkatkan Return On Asset (ROA) dan
meningkatkan Rasio Aktivitas dapat dilakukan dengan meningkatkan
Total Assets Turn Over (TATO) demi mencapai keuntungan yang
maksimal dan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin dapat
mempengaruhi peningkatan Nilai perusahaan sehingga menjadi lebih baik
lagi.
2. Perusahaan juga harus memperhatikan nilai dari Rasio Solvabilitas setiap
tahunnya, karena rasio ini merupakan ukuran kemampuan untuk melunasi
kewajibannya. Jika rasio solvabilitas meningkat artinya perusahaan
dibiayai oleh kreditor (pemberi hutang) dan bukan dari sumber keuangan.
Namun apabila nilai rasio solvabilitas rendah maka dapat melindungi
perusahaan dari penurunan bisnis pada perusahaan.
3. Perusahaan PT. Astra International Tbk, hendaknya menjaga dan
memanfaatkan modal yang mereka miliki, karena modal memiliki peran
penting untuk menentukan kesehatan sebuah perusahaan.
5.2.2 Bagi Para Investor

Bagi para investor atau calon investor dalam melakukan keputusan
investasi pada PT. Astra International Tbk, sebaiknya rasio keuangan seperti
Rasio Solvabilitas, Rasio Rentabilitas dan Rasio Aktivitas sebagai bahan
pertimbangan untuk menilai Perusahaan.
5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan pengembangan lebih

lanjut dari penelitian ini dengan menambah sampel penelitian dengan jenis



industri yang lain dan menambah periode penelitian sehingga diharapkan
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dan dapat menggeneralisasikan
hasil penelitian. Dan untuk peneliti dengan topik yang sejenis disarankan untuk
melakukan kajian lebih lanjut dengan memperhatikan rasio-rasio keuangan
lainnya apakah variabel-variabel lainya berpengaruh atau tidak pada nilai

perusahaan sehingga dapat memberikan sedikit informasi lain pada investor.



